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ABSTRAK 
 

Muhammad Fakhrul Rozi, 2024: i Desa Sungai 
Skripsi. Padang: 

Program Studi Geografi, Departemen geografi, Fakultas Ilmu Sosial, 
Universitas Negeri Padang. 

 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui kondisi sanitasi lingkungan di 

Desa Sungai Sirah Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman. Terdiri dari 
ketersediaan air bersih, sarana MCK (mandi, cuci, kakus), pembuangan sampah, 
dan pembuangan air limbah. Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian 
deskriptif kuantitatif. Jenis data yang digunakan terdiri dari data primer dan data 
sekunder. Sampel penelitian ini diambil sebanyak 35 kepala keluarga yang 
tersebar pada wilayah target. Pengambilan data dengan cara menyebar kuesioner 
dan penelitian ini menggunakan teknik analisis berupa formula persentase 
menurut Suharsimi Arikunto. 

Hasil penelitian ini menunjukkan ketersediaan air bersih di Desa Sungai 
Sirah telah mencapai standar yang memadai, tetapi masih ada risiko penyakit 
terkait penyimpanan yang belum tepat. Sarana MCK telah memenuhi kriteria 
sanitasi dasar, namun masih ada masalah dengan pembuangan air limbah yang 
belum sesuai standar. Pembuangan sampah belum sepenuhnya memenuhi standar, 
terutama terkait pemilahan dan pembakaran sampah yang dapat mencemari 
lingkungan. Pembuangan air limbah juga belum memenuhi standar baku mutu, 
meningkatkan risiko penyakit seperti diare pada masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sanitasi merupakan 

upaya dalam membangun serta membuat suatu keadaan yang baik dalam 

aspek kesehatan dan terutama untuk kesehatan masyarakat. Berdasarkan 

World Health Organization (WHO), sanitasi lingkungan (environmental 

sanitation) ialah suatu usaha pengelolaan seluruh faktor lingkungan fisik 

manusia yang berkemungkinan mengakibatkan atau dapat memicu situasi 

yang bisa menyulitkan terhadap perkembangan fisik, kesehatan, dan daya 

tahan hidup pada manusia. 

Lingkungan yang sehat sangat penting dalam proses pembangunan 

manusia, sebagaimana yang dibuktikan oleh WHO dalam investigasi-

investigasinya diberbagai negara yang dimana diperoleh hasil bahwa tingkat 

kematian (mortality) dan tingkat perbandingan orang sakit (morbidity) yang 

tinggi akan memicu terdajinya epidemi, dan juga terdapat di daerah yang 

dimana sanaitasi lingkungannya jelek. Seperti di daerah yang terdapat banyak 

nyamuk, lalat, tempat pembuangan sampah yang tidak terkelola dengan 

benar, air limbah domestik, permukiman yang terlalu gencet, dan kondisi 

sosial budaya yang buruk (Entjang, 1993). 

Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 

tentang Kesehatan Pasal 162 menyebutkan bahwa Upaya kesehatan 

lingkungan ditujukan untuk mewujudkan kualitas lingkungan yang sehat, 
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baik fisik, kimia, biologi, maupun sosial yang memungkinkan setiap orang 

memperoleh derajat kesehatan yang setinggi-tingginya . 

Penegelolaan dan pengawasan sanitasi akan semakin sulit seiring 

dengan pertumbuhan penduduk di wilayah perkotaan yang demikian cepat, 

sehingga akan menimbulkan berbagai macam permasalahan, salah satunya 

ialah permasalahan sanitasi lingkungan. Aspek dalam menggambarkan 

keadaan sanitasi dapat dilihat dari segi permukiman, pembuangan limbah 

padat dan cair, ketersediaan air bersih dan lain sebagainya. Akan tetapi masih 

banyak masyarakat yang belum memenuhi standar kesehatan lingkungan 

serta pola hidup yang tidak sehat, seperti sampah bertumpuk disekitar 

lingkungan yang dibiarkan begitu saja bahkan juga ada yang dibakar, 

sehingga akan menimbulkan bau busuk yang dapat mengganggu kenyaman 

serta dapat menyebarkan bahan kimia beracun yang dapat mencemari udara 

disekitarnya. Kemudian pembuangan atau pengeloaan limbah cair domestik 

yang belum benar sehingga akan menimbulkan genangan air limbah yang 

dapat menjadi sumber berbagai macam bakteri maupun penyakit yang akan 

berdampak buruk terhadap kesehatan masyarakat disekitarnya.  

Pada tahun 2022 terdapat beberapa kasus penyakit menular di 

Kecamatan Pariaman Timur diantaranya Deman Berdarah Dengue (DBD) 

sebanyak 29 kasus, Diare sebanyak 169 kasus, Tuberkolosis (TB) sebanyak 

27 kasus, Pneumonia sebanyak 21 kasus, Kusta sebanyak 1 kasus, Campak 

sebanyak 122 kasus, dan Rabies sebanyak 27 kasus (Kecamatan Pariaman 

Timur Dalam Angka 2023, BPS Kota Pariaman). Dimana dari beberapa kasus 
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penyakit menular tersebut pada umunya disebabkan oleh kondisi sanitasi 

lingkungan yang belum memadai baik itu dari segi ketersediaan air bersih, 

penggunaan sarana MCK, pengelolaan sampah, maupun pembuangan air 

limbah domestik. 

Desa Sungai Sirah berada di Kecamatan Pariaman Timur, Kota 

Pariaman. Pada tahun 2022 di Desa Sungai Sirah memiliki jumlah penduduk 

sebanyak 446 jiwa dengan luas wilayahnya 0,56 km2 dan memiliki tingkat 

kepadatan penduduk yang sebesar 796 jiwa/km2 (Kecamatan Pariaman Timur 

Dalam Angka 2023, BPS Kota Pariaman). Dari hasil survei lapangan di Desa 

Sungai Sirah yang sebagian besar masyarakatnya masih menggunakan sungai 

atau irigasi dalam melakukan kegian MCK, masih terdapat kumpulan sampah 

disekitaran sungai, sehingga hal ini berdampak kepada lingkungan yang 

kurang sehat dan berpotensi menjadi tempat tumbuh dan berkembangnya 

berbagai macam bakteri dan penyakit. 

Dari permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk membahas dan 

melakukan penelitian mengenai sanitasi lingkungan yang berjudul Kondisi 

Sanitasi Lingkungan di Desa Sungai Sirah Kecamatan Pariaman Timur Kota 

Pariaman    

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Ketersediaan air bersih di Desa Sungai Sirah. 

2. Kondisi MCK di Desa Sungai Sirah. 
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3. Kondisi sarana pembuangan sampah di Desa Sungai Sirah. 

4. Kondisi sarana pembuangan air limbah di Desa Sungai Sirah. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitiaan ini adalah: 

1. Ketersediaan air bersih yang dilihat dari segi fisik berdasarkan Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 Tentang 

Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan Dan Persyaratan Kesehatan 

Air Untuk Keperluan Higiene Sanitasi, Kolam Renang, Solus Per Aqua, 

Dan Pemandian Umum. 

2. Kondisi MCK berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 3 Tahun 2014 Tentang Sanitasi Total Berbasis 

Masyarakat. 

3. Kondisi sarana pembuangan sampah berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 2012 Tentang Pengelolaan Sampah 

Rumah Tangga Dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga. 

4. Kondisi sarana pembuangan air limbah berdasarkan Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 

P.68/Menlhk-Setjen/2016 Tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka penulis merumuskan 

masalah diantaranya: 

1. Bagaimana ketersediaan air bersih yang dilihat dari segi fisik di Desa 

Sungai Sirah? 
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2. Bagaimana kondisi MCK di Desa Sungai Sirah? 

3. Bagaimana kondisi tempat pembuangan sampah di Desa Sungai Sirah? 

4. Bagaimana kondisi sarana pembuangan air limbah di Desa Sungai Sirah? 

E. Tujuan Penelitian 

Dari judul dan masalah penelitian yang sudah dirumuskan maka tujuan 

penulis dalam melakukan penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui ketersediaan air bersih yang dilihat dari segi fisik di Desa 

Sungai Sirah. 

2. Mengetahui kondisi MCK di Desa Sungai Sirah. 

3. Mengetahui kondisi tempat pembuangan sampah di Desa Sungai Sirah. 

4. Mengetahui kondisi sarana pembuangan air limbah di Desa Sungai Sirah. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka dari penelitian ini 

diharapkan manfaatnya antara lain: 

1. Sebagai syarat bagi penulis dalam menyelesaikan studi S1 dan 

memperoleh gelar sarjana pada Departemen Geografi, Fakultas Ilmu 

Sosial, Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai masukan bagi Pemerintah mengenai Sanitasi Lingkungan di 

Desa Sungai Sirah, Kecamatan Pariaman Timur, Kota Pariaman. 

3. Sebagai salah satu rujukan informasi bagi masyarakat Desa Sungai Sirah, 

Kecamatan Pariaman Timur, Kota Pariaman. 

4. Sebagai peningkatan pemahaman dan wawasan berkaitan sanitasi 

masyarakat umum. 
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5. Sebagai referensi tambahan untuk mahasiswa Departamen Geografi 

khususnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


